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ABSTRAK 
Anggraeni Kusuma Wardani. 2026. Analisis Penerapan Video 

Edukasi Pembelajaran Pancasila dalam Penanaman 

Karakter Gotong Royong Peserta Didik Kelas 2  di Sekolah 

Dasar. Artikel, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: Dr. 

Deni Adi Putra, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Badruli Martati, 

S.H., M.A., M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan video edukasi 

pembelajaran pancasila dalam penanaman karakter gotong royong 

pada peserta didik kelas 2 SDN Wonorejo 274 Surabaya serta ingin 

mengetahui respon guru dan peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif  kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan angket 

menggunakan triangulasi data. Subjek penelitian terdiri dari 29 peserta 

didik kelas 2 dan satu guru wali kelas. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penerapan video edukasi meningkatkan antusiasme, keaktifan 

dan menambah literasi karakter gotong royong dalam pemahaman 

peserta didik terhadap materi “aku peduli lingkungan” serta 

mendorong perilaku gotong royong dalam pembelajaran. Media video 

membantu peserta didik mampu memahami materi secara lebih 

konkret dan bermakna. Penelitian ini menujukan bahwa penerapan 

video edukasi pembelajaran pancasila sangat efektif  dalam 

menambahkan literasi Penanaman karakter gotong royong pada 

peserta didik sekolah dasar. Angket respondari guru dan peserta didik 

terkait penerapan video edukasi pembelajaran pancasila sangat 

mempermudah guru dalam mengajar dan menambah literasi peserta 

didik dalam penanaman karakter gotong royong.  

Kata kunci: video edukasi, gotong royong, literasi karakter 
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ABSTRAK 

Anggraeni Kusuma Wardani. 2026. Analysis of the Application of 

Educational Videos on Pancasila Learning in Cultivating 

the Character of Mutual Cooperation in Grade 2 Students 

in Elementary Schools. Article, Elementary School Teacher 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of Surabaya. 

Supervisor I: Dr. Deni Adi Putra, M.Pd. Supervisor II: Dr. 

Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd 

 

This study aims to analyze the application of educational videos on 

Pancasila learning in instilling the character of mutual cooperation in 

grade 2 students of SDN Wonorejo 274 Surabaya and to find out the 

responses of teachers and students. This study uses a qualitative 

descriptive method with data collection techniques through 

observation, interviews, and questionnaires using data triangulation. 

The research subjects consisted of 29 grade 2 students and one 

homeroom teacher. The results of the study indicate that the 

application of educational videos increases enthusiasm, activeness and 

increases the literacy of the character of mutual cooperation in 

students' understanding of the material "I care about the environment" 

and encourages mutual cooperation behavior in learning. Video media 

helps students understand the material more concretely and 

meaningfully. This study shows that the application of educational 

videos on Pancasila learning is very effective in increasing literacy in 

instilling the character of mutual cooperation in elementary school 

students. Questionnaire responses from teachers and students 

regarding the application of educational videos on Pancasila learning 

greatly facilitate teachers in teaching and increase students' literacy in 

instilling the character of mutual cooperation. 

Keywords: educational video, gotong royong, character literacy 
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 ABSTRACT 

 This study aims to analyze the 

application of educational videos on 

Pancasila learning in instilling the 

character of mutual cooperation in 

grade 2 students of SDN Wonorejo 

274 Surabaya and to find out the 

responses of teachers and students. 

This study uses a qualitative 

descriptive method with data 

collection techniques through 
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observation, interviews, and 

questionnaires using data 

triangulation. The research subjects 

consisted of 29 grade 2 students and 

one homeroom teacher. The results 

of the study indicate that the 

application of educational videos 

increases enthusiasm, activeness 

and increases the literacy of the 

character of mutual cooperation in 

students' understanding of the 

material "I care about the 

environment" and encourages mutual 

cooperation behavior in learning. 

Video media helps students 

understand the material more 

concretely and meaningfully. This 

study shows that the application of 

educational videos on Pancasila 

learning is very effective in increasing 

literacy in instilling the character of 

mutual cooperation in elementary 

school students. Questionnaire 

responses from teachers and 

students regarding the application of 

educational videos on Pancasila 

learning greatly facilitate teachers in 

teaching and increase students' 

literacy in instilling the character of 

mutual cooperation. 

Keywords:  Educational Video, Gotong 
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Royong, Character Literacy 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan video 

edukasi pembelajaran pancasila 

dalam penanaman karakter gotong 

royong pada peserta didik kelas 2 

SDN Wonorejo 274 Surabaya serta 

ingin mengetahui respon guru dan 

peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif  

kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan angket 

menggunakan triangulasi data. 

Subjek penelitian terdiri dari 29 

peserta didik kelas 2 dan satu guru 

wali kelas. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan video 

edukasi meningkatkan antusiasme, 

keaktifan dan menambah literasi 

karakter gotong royong dalam 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi “aku peduli lingkungan” serta 

mendorong perilaku gotong royong 

dalam pembelajaran. Media video 

membantu peserta didik mampu 

memahami materi secara lebih 
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konkret dan bermakna. Penelitian ini 

menujukan bahwa penerapan video 

edukasi pembelajaran pancasila 

sangat efektif  dalam menambahkan 

literasi Penanaman karakter gotong 

royong pada peserta didik sekolah 

dasar. Angket respondari guru dan 

peserta didik terkait penerapan video 

edukasi pembelajaran pancasila 

sangat mempermudah guru dalam 

mengajar dan menambah literasi 

peserta didik dalam penanaman 

karakter gotong royong.  

Kata Kunci: Video Edukasi, Gotong 

Royong, Literasi Karakter 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini ada banyaknya Ancaman 

terhadap rasa  nasionalisme  terlihat  dari  fenomena  

menurunnya  penghormatan  terhadap  simbol-simbol 

negara,  seperti  bendera  merah  putih,  lagu  

kebangsaan,  dan  penggunaan  bahasa  Indonesia 

secara    formal. Fenomena    ini diperparah    dengan    

maraknya    budaya    hedonisme    dan individualisme 

yang kian mengakar melalui media sosial dan produk-
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produk budaya asing. (putri, dkk et, all :2024) Hal Ini 

dapat dilihat dari meningkatnya jumlah insiden yang 

melibatkan berbagai generasi negara yang menunjukkan 

kelemahan karakter negara tersebut, seperti halnya 

kejahatan, korupsi, kolusi, nepotisme, radikalisme, 

pelanggaran seksual, gaya hidup yang konsumtif, dan 

sebagainya. (Habibah, S. M. et. atl : 2024) Pendidikan 

sebagai salah satu seperangkat upaya dalam memenuhi 

rasa keingintahuan seseorang untuk belajar, berpikir 

kreatif, serta menjadi siswa yang berkarakter. Peranan 

penting pendidikan nasional yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa (putra.,D.A., et at : 2021). Pendidikan 

sebagai piranti yang memiliki berbagai perangkat 

pembelajaran yang teruji dan terukur, memiliki potensi 

besar yang dapat menunjang keberhasilan upaya 

penanaman nilai ‘melek’ lingkungan ini. (wahyuni,.Hl., et 

at : 2022) 

Pendidikan karakter ialah pendidikan yang 

mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada diri 

peserta didik, sehingga memiliki nilai dan karakter 

sebagai karakter dirinya, mengimplementasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupannya, sebagai anggota 

masyarakat dan warga Negara yang memiliki sikap 
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agamis, nilai dan sikap nasionalis, nilai produktif dan nilai 

kreatif (Fadilah,et. all :2021). Pendidikan karakter juga 

akan menghasilkan sekolah yang baik karena menjadi 

lebih kondusif untuk mengajar dan belajar ketika sekolah 

berisikan masyarakat sipil, peduli, dan bertujuan 

(Efendi,N.H.et. all :2023).   

Profil pelajar Pancasila memiliki enam nilai 

kepribadian yang salah satunya adalah gotong royong. 

Gotong royong sebagai Profil pelajar Pancasila 

membimbing siswa untuk manuasi yang memliki nilai 

sosial dengan sikap yang mudah bersosialisasi dengan 

membantu satu sama lain.(Octavia.,A.W., et. at : 2023). 

Kurikulum Merdeka juga tidak menetapkan jam pelajaran 

per minggu seperti yang selama ini berlaku di Kurikulum 

2013 dan kurikulum sebelumnya. Kurikulum Merdeka 

dapat diterapkan antara lain dengan Projek penguatan 

profil pelajar Pancasila dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa agar “mengalami pengetahuan” sebagai 

proses penguatan karakter sekaligus kesempatan untuk 

belajar dari lingkungan sekitar” Projek penguatan profil 

pelajar Pancasila merupakan aktifitas pembelajaran yang 

dapat berupa kajian, penelitian, diskusi, bakti sosial, 

metode penguatan fisik, dan mental atau pembelajaran 

berbasis projek untuk menginternalisasi karakter profil 

pelajar Pancasila. ( Martati B. et. at : 2022). Implementasi 
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kurikulum merdeka pada dasarnya banyak menawarkan 

berbagai kemudahan dalam belajar, terutama bagi 

peserta didik Kurikulum merdeka menyuguhkan desain 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar di lingkungan yang tenang, santai, 

menyenangkan, bebas tekanan dan bebas stress serta 

memperhatikan bakat alami mereka (Susilowati, E. et. at : 

2022). sehingga peserta didik perasaannya dalam 

suasana senang dan nyaman ketika dalam proses 

pembelajaran berlangsung.  Oleh sebab itu di butuhkan 

tenaga pendidik yang mampu memberikan pembelajaran 

untuk meningkatkan karakter peserta didik. sehingga 

siswa mampu membentengi diri untuk menghadapi era-

globalisasi yang semakin berkembang pesat dan dapat 

merusak jiwa nasionalisme generasi muda. 

Berdasakan obseravasi awal peneliti di SDN 

Wonorejo 274 Surabaya, dilihat bahwa proses 

pembelajaran masih berfokus kepada guru sehingga 

kurangnya peran peserta didik dalam proses 

pembelajaran membuat peserta didik merasa bosan dan 

jenuh. Dan kerapnya guru sering menerapkan proses 

model pemebelajaran ceramah dan Tanya jawab selain 

itu guru sekali-kali tidak menerapkan pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran di era yang serba 

digital saat ini . Sehingga peserta didik tidak 
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mendapatkan akases yang lebih praktis dan mudah di 

pahami yang mengakibatkan siswa kurang aktif dan 

kurang focus saat pembelajaran berlangsung. Literasi 

digital merupakan sebuah turunan dari definisi ‘literasi’ 

dan ‘digital’. Literasi disini diartikan sebuah kemampuan 

membaca serta menulis. Sedangkan, digital memiliki arti 

sebuah format bacaan dan tulisan yang berada dalam 

sebuah komputer, laptop atau alat teknologi lainnya. 

(anjarwati, L,.et.all :2022). Untuk itu  guru perlu 

menyiapkan perangkat pembelajaran dengan 

memperhatikan model pembelajaran inovatif, media 

konkrit dan media berbasis IT agar Pendidikan Pancasila 

menjadi mata pelajaran yang menarik dan diterapkan 

dalam kehidupan oleh peserta didik (Martati, B. : 2023). 

Selain itu Media video pembelajaran adalah media atau 

alat bantu mengajar yang berisi pesan-pesan 

pembelajaran. Video sebagai media audio visual dan 

mempunyai unsur gerak akan mampu menarik perhatian 

dan motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  (Putri, A., & Fitri, Y. et.at : 2021).  

Alasan Peneliti mengambil judul ini karena begitu 

banyak nya generasi yang lupa akan jatidiri dan karakter 

nasionalisme sehingga Kurang nya literasi penanaman 

karakter gotong royong generasi sekarang mudah 

terpengaruh oleh budaya luar di era-globalisasi saat ini.  
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penelitian ini di tekankan untuk mengetahui apakah 

penerapan video edukasi dapat meningkatkan literasi  

karakter Gotong Royong peserta didik, dan Menganalisis 

bagaimana   respon peserta didik dan guru mengenai 

penerapan video edukasi pembelajaran pancasila di 

kelas. Pendidikan Pancasila adalah mata  Pelajaran di 

sekolah dasar yang mampu menggambarkan bagaimana 

jati diri dan karakter anak bangsa yang seharusnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk  “Analisis 

Penerapan Video Edukasi Pembelajaran Pancasila 

Dalam Penanaman Karakter Gotong Royong Peserta 

Didik Kelas 2 Di Sekolah Dasar”. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif dalam bidang pendidikan 

merupakan pendekatan penelitian yang berfokus pada 

pemahaman mendalam mengenai fenomena pendidikan 

secara alami. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk tetap dekat dengan data dan menyajikan fakta 

sebagaimana adanya (Sumilih,D. A. et.all : 2022).  

Penelitian ini di lakukan di SDN Wonorejo 274 

Surabaya yang terletak di Jln.Wonorejo Rungkut No.1, 

wonorejo, Kec.Rungkut Surabaya, Jawa Timur. 

Pengambilan data dari penelitian ini yaitu peseta didik  



 

10 

kelas 2 di SDN Wonorejo 274 Surabaya dengan 

berjumlah 29 orang peserta didik. Penelitian ini di 

laksanakan pada semester genap, tahun ajaran 

2024/2025.  

Pengambilan data Penelitian ini menggunakan 

teknik trigulasi. Teknik triangulasi ini diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

data dari berbagai teknik  pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Berdasarkan pengertian di atas 

bahwa penelitian dalam menggunakan teknik  triangulasi 

ada tiga macam yaitu, observasi, wawancara dan angket 

/koesioner. Adapun penjelasan tiga teknik triangulas 

sebaga berikut:  

a). Observasi pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 

Dilakukannya obsevasi guna untuk mengamati perilaku 

peserta didik dan guru pada penggunaan video Edukasi 

dalam pembelajaran pancasila untuk penanaman 

pertumbuhan karakter gotong royong. 

b). Wawancara merupakan pertemuan dua orang  

untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanyajawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. (Sugiyono : 2022) teknik 
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wawancara ini di lakukan dengan menggunakan lembar 

wawancara dengan dua narasumber  yaitu satu peserta 

didik dan satu guru wali kelas 2 pada saat penelitian.  

Wawancara ini di lakukan untuk mengetahui pengelaman 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

menggunkan video edukasi pembelajaran pancasila di 

kelas. Pada teknik wawancara ini di pilih dua peserta 

didik sebagai perwakilan informan prngalaman dalam 

pembelajaran tersebut dan satu wali kelas 2. 

c). Angket/Koesioner 

angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang melibatkan pengajuan 

serangkaian pertanyaan atau kalimat tertulis untuk 

dijawab oleh responden. (sugiyono : 2022 : 219).  Angket 

dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik dan 

guru terhadap penggunaan video edukasi pembelajaran 

pancasila dalam perantas penanaman karakter gotong 

royong. Pada teknik angket ini di ambil dua peserta didik 

sebagai perwakilan dan satu guru wali kelas 2.  Analisis 

data yang dikemukakan oleh Milles and Huberman. 

Teknik  analisis  data  dalam  penelitian  ini  

menggunakan  metode  Miles  dan  Huberman, 

kegiatannya yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan. (Annisa, I. S., & Mailani, E. (2023). 

Tahap-tahap analisis data sebagai berikut : 

 

Gambar.1 Analysis Data Kualitatif Sumber Miles and 

Huberman. 

1. Reduksi Data yaitu melakukan penelitian ke 

lapangan dengan mengobservasi pembelajaran dan 

sikap siswa yang mengalami  kesulitan  belajar. 

2. Penyajian data yaitu penyajian data dalam metode 

kualitatif dapat berupa pengupulan data observasi 

atau penelitian secara sistematis seperti table, 

grafik, diagram, atau deskriptif naratif. 

3. Menarik kesimpulan (Verifikasi) yaitu proses 

merumuskan pernyataan ringkas, padat, dan jelas 

yang dimana inti, makna dan jawaban akhir dari 

suatu penelitian analisis berdasarkan data dan bukti 

yang ada. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang di lakukan di kelas 2 SDN 

Wonorejo 274 Surabaya dengan menggunakan penelitian 
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deskriptif kualitatif. Tujuan peneliti ini yaitu untuk 

mendeksripsikan hasil penerapan Video Edukasi 

Pembelajaran Pancasila untuk penanaman Karakter gotong 

royong terhadap peserta didik di SDN Wonorejo 274 

Surabaya. Untuk mencapai hasil tujuan penelitian, maka 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan data observasi, wawancara, dan angket. 

Berdasarkan hasil teknik pengumpulan data yang di gunakan, 

berikut adalah hasil penelitian yang telah di analisis :  

1. Observasi  

Observasi dilakukan saat pembelajaran di kelas 2  

dengan penerapan media pembelajaran video atau 

audio visual pada pembelajaran panacasila dalam 

penanaman karakter gotong royong dengan 

menganalisis kegiatan guru dan peserta didik dengan 

berbantuan instrument observasi. Hasil observasi 

yang sudah dilakukan yaitu peserta didik sangat 

antusias dan menyimak video pembelajaran  dengan 

baik serta mendengarkan guru menyampaikan  tujuan 

pembelajaran. Kegiatan ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di lakukan yaitu, Materi Aku 

peduli lingkungan. Materi aku peduli lingkungan 

mengajarkan bagaiman cara peserta didik mampu 

manjaga lingkungan dan mempelajari tentang apa 

saja faktor” yang dapat merusak dan meperindah 



 

14 

lingkungan terutama pada lingkungan sekola. Dalam 

kegiatan ini peserta didik sangat bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran  fokus, menyimak dan 

mendengarkan guru saat menjelaskan tujuan 

pembelajaran, meskipun masih ada peserta didik yang 

masih asik dengan dirinya sendiri. Peserta didik 

menyimak dan mendengarkan video pembelajaran 

yang menjelaskan materi yang akan di tampilkan. 

Adapun pertanyaan pemantik sebelum penerapan 

video pembelajaran yang membuat peserta didik aktif 

menjawab satu persatu meskipun ada peserta didik 

yang kurang percaya diri untuk menyampaikan 

jawabannya. Serta peserta didik lebih banyak ikut 

andil berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan atau 

quiz di pertengaham pembelajaran dan akhir 

pembelajaran. Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok kemudian membagikan lembar 

LKPD ke beberapa kelompok tersebut. Setelah itu 

peserta didik membaca pertanyaan yang terdapat di 

LKPD. Guru menerapkan gotong royong untuk saling 

berdiskusi dan menjawab LKPD dengan teman 

sekelompoknya. Kemudian peserta didik 

menyampaikan jawaban secara bergantian dan saling 

menghargai pendapat dari kelompok lain. Setelah itu 

peserta didik mengumpulkan hasilnya kepada guru. 
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Setelah itu guru bertanya kepada peserta didik materi 

mana yang sudah dipahami dan yang belum 

dipahami. Peserta didik sudah memahami materi 

pembelajaran pancasila aku peduli lingkungan 

meskipun ada salah satu peserta didik kurang 

mengerti karena mengalami keterlambatan dalam 

membaca. Pada akhir pembelajaran guru 

membimbing peserta didik dalam menyimpulkan 

terkait apa saja yang telah di dapatkan dalam materi 

yang sudah di pelajari. 

2. Wawancara  

Kegiatan wawancara ini di lakukan kepada dua 

informan, yaitu peserta didik dan satu guru wali kelas 

2 yang dilakukan setelah kegiatan pemeblajaran 

selesai. Kegiatan ini dilakukan agar mengetahui 

pendapat peserta didik dan guru terhadap bagaimana 

penerapan video edukasi pembelajaran pancasila 

dalam kelas.  Berdasarkan wawancara dengan wali 

kelas 2 yang berinisial W, beliau berpendapat bahwa “ 

Penggunaan video edukasi dalam pembelajaran 

pancasila sangat lebih menyenangkan dan memiliki 

pengalaman belajar yang lebih mudah di ingat oleh 

peserta didik sehingga memudahkan guru dalam 

memberikan berbagai  contoh dari materi Aku peduli 

lingkungan dan memudahkan peserta didik 
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memahami materi dengan mudah menggunakan 

Video pembelajaran atau audio visual”. Dengan 

penerapan video edukasi pemeblajaran pancasila 

beliau sangat terbantu dan lebih mudah dalam 

mengajar serta peserta didik tidak merasa cepat 

bosan di dalam kelas. kegiatan wawancara dilakukan 

selesai pada 15 Mei 2025 di SDN Wonorejo 274 

Surabaya. 

Wawancara di lanjutkan kepada peserta didik yang 

berinisial KSR, peserta didik ini berpendapat bahwa 

“pembelajaran ini sangat menyenangkan dan semua 

teman-teman juga senang belajar dengan 

menggunakan penerapan video edukasi pembelajaran 

pancasila dan lebih mudah di pahami serta bisa 

langsung dapat di praktekkan di lingkungan sekolah”. 

Dan hasil wawancara dengan NAR, peserta didik ini 

berpendapat “saya suka pembelajaran yang 

menggunakan video karena mudah di pahami dan 

mudah di ingat”. Wawancara ini di laksanakan pada 

15 Mei 2025 di SDN Wonorejo 274 Surabaya. 

3. Angket/kuesioner 

Angket/kuesioner di laksanakan setelah kegiatan 

pembelajaran penerapan video edukasi pancasila di 

lakukan. Angket di gunakan untuk mengetahu respon 

peserta didik dan guru terhadap kegiatan penerapan 
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video edukasi pembelajaran panacasila dalam 

penanaman karakter gotong royong di kelas 2 SDN 

Wonorejo 274 Surabaya. Apakah pembelajaran 

dengan metode ini mampu membantu dalam 

menambah literasi penanaman  karakter gotong 

royong dalam pembelajaran  peserta didik. 

Berdasarkan hasil angket dari respon guru, yaitu 

dapat di simpulkan bahwa beliau sangat terbantu 

dalam penerapan video edukasi pembelajaran 

pancasila dalam menanamkan karakter gotong royong 

pada peserta didik. Karena pembelajaran ini 

mempermudah guru untuk memberikan contoh 

kepada peserta didik dan menambah literasi dalam 

penanaman karakter gotong royong menjaga di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. Pembelajaran 

dengan penerapan video pembelajaran ini juga 

memudahkan siswa yang masih belum lacar 

membaca tapi memahami materi dengan metode 

audio visual atau metode melihat dan mendengar 

serta dapat menerapkan penanaman karakter gotong 

royong di lingkungan sekolah dan rumah. 

PEMBAHASAN 

 Pada penelitian deskriptif kualitiatif ini menggunakan 

teknik triangulasi yang terdiri dari tiga bagian yaitu,  
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observasi, wawancara, dan angket yang dimana sudah 

terlaksana semua dengan hasil yang sudah di jelaskan 

bahwa penerapan video edukasi pembelajaran pancasila 

dalam penanaman karakter gotong royong ini sangat 

berpengaruh penting dalam proses pembelajaran di kelas. 

Dengan teknik observasi, wawancara, dan 

angket/koesioner ini dapat di lihat bahwa peserta didik 

sangat senang mendengarkan dan menyimak serta 

menambah literasi  baru dari penerapan video edukasi 

pembelajaran panacasila dalam penanaman karakter 

gotong royong yang membahas Materi tentang  “Aku 

Peduli Lingkungan” di kelas 2 SDN Wonorejo 274 

Surabaya. Serta mempermudah peserta didik dalam 

belajar dan mengingat bagaimana cara “aku peduli 

lingkungan dengan penanaman karakter gotong royong”. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

khususnya media video, menawarkan peluang untuk 

memperkuat pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 

Media video menjadi salah satu sarana yang potensial 

untuk mendukung proses tersebut. Video memiliki 

kekuatan visual dan audio yang dapat mempermudah 

pemahaman, meningkatkan motivasi belajar, serta 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

(Nursafiah, et, all : 2025).  
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Selain itu penerapan video edukasi pembelajaran ini 

dapat meningkatkan penanaman karakter gotong royong 

dengan teknik wawancara yang sudah di lakukan yaitu 

mempermudah siswa mengingat setiap contoh karakter 

gotong royong yang di tayangkan melalui penerapan video 

pembelajaran meskipun ada peserta didik yang mengalami 

keterlambatan dalam membaca tetapi peserta didik 

tersebut mampu menerapkan atau mempraktekkan 

karakter gotong royong di lingkungan sekolah dan di 

lingkungan tempat tinggalnya. Dalam  perspektif  

kebijakan,  pemerintah  telah  meluncurkan  berbagai  

program digitalisasi pendidikan, seperti penyediaan 

platform Merdeka Mengajar dan Sistem Data Pokok   

Pendidikan   (Dapodik). (Setiawan, F. (2025). Pernyataan 

ini menguatkan bahwa penerapan video pembelajaran 

sangat mempengaruhi keefektifan belajar mengajar guru 

dan peserta didik.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan 

bahwa adanya penerapan video edukasi pembelajaran 

pancasila dalam penanaman karakter gotong royong kelas 

2 di SDN Wonorejo 274 Surabaya. Ini sangat efektif dan 

efesien di gunakan saat pembelajaran pancasila dan 

memberikan pengalaman belajar  serta menambah literasi 

dalam penanaman karakter gotong royong di lingkungan 
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sekolah. Yang di songkong  dengan metode kualitatif 

menggunakan teknik triangulasi data versi miles and 

huberman. 
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